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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Salah satu penghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini adalah 

lambatnya pembangunan infrastruktur. Berdasarkan laporan Global 

Competitiveness Report 2019 yang disusun oleh World Economic Forum, Indonesia 

memasuki peringkat ke– 50 dari 141 negara dalam hal pembangunan infrastruktur. 

Infrastruktur tidak hanya membahas bangunan fisik saja, infrastruktur nonfisik 

seperti kesehatan, kualitas SDM, dan kesejahteraan sosial juga perlu ditingkatkan 

oleh Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Akan tetapi, perekonomian 

negara bisa berjalan cenderung tidak efisien, jika biaya logistik sangat tinggi yang 

berujung pada kurangnya daya saing. Inilah pentingnya keseimbangan membangun 

infrastruktur fisik dan nonfisik bagi suatu negara. 

Kabupaten Kebumen telah mencanangkan sasaran utama pembangunan 

nasional untuk periode tahun 2016-2021. Salah satunya pada sasaran 

pembangunan manusia dan masyarakat, seperti dalam hal pendidikan dan 

kesehatan. Pada bidang pendidikan, target yang ingin dicapai salah satunya adalah 

peningkatan derajat pendidikan masyarakat. Sementara, pada bidang kesehatan, 

target yang ingin dicapai salah satunya adalah peningkatan derajat kesehatan 

masyarakat. 

Publikasi Statistik Infrastruktur ini merangkum keberadaan maupun jumlah 

fasilitas dalam 3 bagian yaitu Pelayanan Dasar, Ekonomi, dan Infrastruktur Milik 

Desa. Sumber data diperoleh dari hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 

2020. 

Fasilitas pendidikan di Kabupaten Kebumen tersedia dalam jumlah 916 SD/MI, 

208 SMP/MTs, 49 SMA/MA, 67 SMK, dan 10 Akademi/Perguruan Tinggi. Untuk 

sekolah setingkat SD penyebarannya sudah cukup merata, hampir seluruh 

desa/kelurahan ada fasilitas pendidikan setingkat SD, hanya 2 desa yang belum 

memiliki fasilitas pendidikan setingkat SD dari 460 desa/kelurahan yang ada di 
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wilayah ini. Demikian pula untuk fasilitas pendidikan setingkat SMP, persebarannya 

sudah merata, setiap kecamatan minimal sudah memiliki 3 fasilitas pendidikan 

setingkat SMP. Sedangkan untuk sekolah setingkat SMA dan SMK, masih ada 

beberapa kecamatan yang belum memilikinya. Hasil Pemutakhiran Data 

Perkembangan Desa 2020 menunjukkan bahwa, masih ada sekitar 7,69 persen 

kecamatan yang tidak ada fasilitas pendidikan setingkat SMA.  

Sementara itu, fasilitas kesehatan di Kabupaten Kebumen tersedia dalam 

jumlah 11 rumah sakit, 12 puskesmas rawat inap dan 24 puskesmas tanpa rawat 

inap. Pada tahun 2020 persentase kecamatan yang memiliki rumah sakit sudah 

mencapai 30,77 persen. 

Data infrastruktur ekonomi menyebutkan bahwa 92,31 persen kecamatan di 

Kabupaten Kebumen sudah tersedia Bank Umum Pemerintah, 96,15 persen sudah 

tersedia pasar dengan bangunan permanen, 88,46 persen terdapat Kospin 

(Koperasi Simpan Pinjam), dan 30,80 persen kecamatan di Kabupaten Kebumen 

sudah tersedia sarana akomodasi penginapan. 

Selain itu, hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 menyebutkan 

bahwa terdapat infrastruktur milik desa yakni BUMDes. Sebanyak 79,36 persen 

desa di Kabupaten Kebumen telah terdapat minimal satu unit usaha BUMDes 

dengan rata-rata kepemilikan sebanyak 1-2 unit BUMDes per desa. Selain BUMDes, 

pemerintah juga mendorong desa untuk membangun embung. Pembangunan 

embung desa merupakan bagian dari empat program prioritas pembangunan desa 

yaitu Prukades, BUMDes, embung desa, dan sarana olahraga desa. Dari hasil 

Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 diketahui bahwa sekitar 5,01 persen 

desa telah memiliki minimal 1 buah embung. 

 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Pendahuluan 

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 1 

 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Pendahuluan 

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 3 

 

 

1.1. Pembangunan Daerah 

Dalam upaya mewujudkan tujuan negara Indonesia, pemerintah melakukan 

pembangunan nasional. Pembangunan nasional adalah rangkaian upaya 

pembangunan yang berkesinambungan yang meliputi seluruh aspek kehidupan 

masyarakat, bangsa dan negara, untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan 

nasional sebagaimana dirumuskan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Rangkaian upaya pembangunan tersebut 

memuat kegiatan pembangunan yang berlangsung tanpa henti, dengan menaikkan 

tingkat kesejahteraan masyarakat dari generasi ke generasi. 

Pelaksanaan upaya pembangunan, dilakukan dalam konteks memenuhi 

kebutuhan masa sekarang tanpa mengurangi kemampuan generasi yang akan 

datang untuk memenuhi kebutuhannya (Penjelasan atas UU RI No. 17 Tahun 2007 

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025). 

Tantangan utama pembangunan dalam rangka meningkatkan wibawa negara 

mencakup peningkatan stabilitas dan keamanan negara, pembangunan tata kelola 

untuk menciptakan birokrasi yang efektif dan efisien, serta pemberantasan korupsi. 

Selanjutnya, dalam rangka memperkuat sendi perekonomian bangsa, tantangan 

utama pembangunan adalah pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan, 

percepatan pemerataan dan keadilan, serta keberlanjutan pembangunan. 

Sementara itu, dalam rangka memperbaiki krisis kepribadian bangsa termasuk 

intoleransi, tantangan utama pembangunan mencakup peningkatan kualitas 

sumberdaya manusia, pengurangan kesenjangan antarwilayah dan percepatan 

pembangunan kelautan (Bappenas, 2014).  

Adapun visi pembangunan nasional untuk tahun 2020-2024 seperti 

tercantum dalam RPJMN 2020-2024, adalah “Terwujudnya Indonesia yang 

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-Royong”.  
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Dalam RPJMN 2020-2024 terdapat tujuh agenda pembangunan lima tahun ke 

depan. Pertama, memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang 

berkualitas yang dititikberatkan pada peningkatan daya dukung dan kualitas 

sumber daya ekonomi berkelanjutan serta meningkatkan nilai tambah, lapangan 

kerja, ekspor, dan daya saing ekonomi. Kedua, mengembangkan wilayah untuk 

mengurangi kesenjangan, dengan fokus pada pemenuhan pelayanan dasar dan 

peningkatan ekonomi wilayah. Ketiga, meningkatkan sumber daya manusia 

berkualitas dan berdaya saing, yang dititikberatkan pada pemenuhan layanan dasar 

seperti pemerataan layanan pendidikan berkualitas dan meningkatkan akses dan 

mutu pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta, memperkuat 

pelaksanaan perlindungan sosial, meningkatkan kualitas anak, perempuan, dan 

pemuda, mengentaskan kemiskinan, meningkatkan produktivitas dan daya saing 

SDM, serta mengendalikan pertumbuhan penduduk. Keempat, revolusi mental dan 

pembangunan kebudayaan yang dititikberatkan pada peningkatan karakter dan 

budi pekerti yang baik, serta pembangunan etos kerja. Kelima, memperkuat 

infrastruktur dalam mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar. 

Keenam, membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan 

perubahan iklim. Ketujuh, memperkuat stabilitas politik, hukum, pertahanan, 

keamanan, dan transformasi pelayanan publik. 

Program pembangunan nasional ini juga selaras dengan tujuan SDGs, atau 

dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB). 

TPB terdiri dari 17 Tujuan dan 169 target dalam rangka melanjutkan upaya dan 

pencapaian Millennium Development Goals (MDGs) yang berakhir pada tahun 2015. 

Beberapa tujuan SDGs yaitu terkait kesehatan, pendidikan, lingkungan, kesetaran 

gender, dan pengurangan kesenjangan. 

Sedangkan visi pembangunan Kabupaten Kebumen seperti termuat dalam 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Kebumen 

Tahun 2005-2025, adalah: “Kebumen yang Mandiri dan Sejahtera Berbasis 

Agrobisnis” 
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Pada tataran yang lebih operasional, untuk mewujudkan visi pembangunan 

daerah tersebut perlu ditempuh melalui 5 (lima) misi pembangunan daerah sebagai 

berikut: 

1. meningkatkan kualitas sumber daya manusia; 

2. mengurangi tingkat kemiskinan penduduk; 

3. meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur pelayanan dasar di wilayah 

strategis; 

4. mengembangkan agrobisnis serta usaha mikro, kecil dan menengah untuk 

mewujudkan ekonomi kerakyatan; dan 

5. menerapkan prinsip-prinsip tata kepemerintahan yang baik (good 

governance) dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta 

di semua elemen kemasyarakatan. 

Dengan mempertimbangkan 

potensi, kondisi, permasalahan, 

tantangan dan peluang serta isu-isu 

strategis, maka dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kabupaten Kebumen 

ditetapkan visi pembangunan daerah tahun 2016-2021 adalah: ”Bersama Menuju 

Masyarakat Kebumen yang Sejahtera, Unggul, Berdaya, Agamis dan Berkelanjutan” 

Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan tetap 

memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan ke depan, serta 

memperhitungkan peluang yang dimiliki, maka ditetapkan 6 (enam) misi sebagai 

berikut: 

1. membangun sumberdaya manusia yang memiliki wawasan luas, tangguh serta 

berkemajuan melalui pendidikan dan kesehatan yang berkualitas; 

2. peningkatan kesejahteraan dan perlindungan sosial masyarakat dengan 

melakukan pemerataan dan penyeimbangan pembangunan secara 

berkelanjutan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi, sosial, politik dan 

Bersama Menuju Masyarakat 

Kebumen yang Sejahtera, 

Unggul, Berdaya, Agamis dan 

Berkelanjutan 
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budaya serta melakukan pembangunan yang bukan terfokus hanya pada 

aspek fisik saja tetapi juga aspek non fisik berupa pengembangan potensi 

intelektual, rohaniah, intuisi, kata hati, akal sehat, fitrah dan yang bersifat 

batin lainnya dalam bingkai kebersamaan dan sinergitas antar elemen 

masyarakat; 

3. mengembangkan kemandirian perekonomian daerah yang bertumpu pada 

pengembangan potensi lokal unggulan melalui sinergi fungsi-fungsi pertanian, 

industri, pariwisata dan sektor lainnya, dengan penekanan pada peningkatan 

pendapatan masyarakat dan penciptaan lapangan kerja serta berwawasan 

lingkungan; 

4. meningkatkan perekonomian daerah yang memiliki daya saing tinggi berbasis 

pertanian, industri, perikanan, pariwisata dan budaya melalui proses 

pembangunan ekonomi yang berkesinambungan dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan; 

5. menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang baik, meningkatkan nilai 

kualitas pendidikan serta membuka akses kesehatan yang maksimal dan 

terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat; dan 

6. memperkuat sekaligus meningkatkan tata kelola kepemerintahan yang baik 

dan bersih serta mampu menciptakan iklim pelayanan publik yang maksimal 

(Good and Clean Government) dengan jalan menciptakan kualitas pelayanan 

publik, sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintah daerah yang 

bersih, efisien, efektif, profesional, transparan dan akuntabel, yang didukung 

dengan system pengawasan yang efektif guna menekan perilaku korupsi, 

kolusi serta meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pendalaman agama. 

1.2. Hasil Pendataan Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 

2020 

Pendataan Potensi Desa (Podes) telah dilaksanakan oleh BPS sejak tahun 

1980. Podes dilaksanakan dua tahun sebelum pelaksanaan sensus untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan sensus. Namun, mendesaknya kebutuhan 
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data Podes yang ter-update setiap tahun, maka BPS perlu melakukan updating data 

Podes. Data Podes yang di-update mencakup antara lain pelayanan dasar, kondisi 

infrastruktur, dan aksesibilitas/transportasi. Kegiatan ini disebut dengan 

Pemutakhiran Data Perkembangan Desa (Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 

2020) yang dilaksanakan setiap tahun di luar tahun pendataan Podes. 

Hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 diharapkan mampu 

memberi gambaran pencapaian hasil pembangunan yang ada di Indonesia, 

khususnya pembangunan di desa atau wilayah lain setingkat desa. Pemutakhiran 

Data Perkembangan Desa 2020 mencakup seluruh wilayah administrasi setingkat 

desa, termasuk kelurahan, nagari, serta Unit Permukiman Transmigrasi/Satuan 

Permukiman Transmigrasi (UPT/SPT).  

Berdasarkan hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020, di 

Kabupaten Kebumen terdapat sebanyak 460 wilayah setingkat desa yang terdapat 

pada 26 kecamatan. Dari 460 wilayah setingkat desa terdapat 449 desa dan 11 

kelurahan. 

Cakupan wilayah Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 adalah 

seluruh wilayah administrasi setingkat desa yang memenuhi tiga persyaratan yang 

ditetapkan yaitu: (1) adanya wilayah desa/kelurahan, (2) ada penduduk yang 

menetap di wilayah desa/kelurahan, dan (3) ada pemerintahan desa/kelurahan. 

1.3. Infrastruktur dalam Pembangunan Nasional 

Pembangunan nasional tidak bisa lepas dari pembangunan infrastruktur. 

Pembangunan infrastruktur yang terus digencarkan oleh pemerintah diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Meningkatnya investasi dan meningkatnya devisa negara melalui pariwisata 

semakin terbuka lebar dengan perbaikan dan dukungan pembangunan 

infrastruktur fisik suatu wilayah. 
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Pembangunan infrastruktur yang 

tangguh menjadi salah satu tujuan dari 

SDGs, lebih tepatnya tujuan kesembilan. 

Adapun target pertama pada tujuan 

kesembilan adalah mengembangkan 

infrastruktur yang berkualitas, andal, 

berkelanjutan dan tangguh, termasuk infrastruktur regional dan lintas batas, untuk 

mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan manusia, dengan fokus 

pada akses yang terjangkau dan merata bagi semua. Hal ini semakin memperkuat 

pentingnya infrastruktur dalam pembangunan nasional. 

Selain membangun secara fisik, pemerintah juga patut memperhatikan 

perkembangan sumber daya manusia. Salah satu yang menjadi sasaran 

pembangunan manusia dan masyarakat, adalah dalam hal pendidikan dan 

kesehatan. Pada bidang pendidikan, target yang ingin dicapai salah satunya adalah 

peningkatan persentase sekolah dari tingkat SD sampai dengan SMA. Sementara, 

pada bidang kesehatan, target yang ingin dicapai salah satunya adalah dalam satu 

kecamatan minimal memiliki satu puskesmas terakreditasi. 

Membangun dari desa menjadi komitmen lain pemerintah untuk 

menghadirkan pemerataan ekonomi yang berkeadilan. Strategi pembangunan 

nasional yang tercantum berfokus pada dimensi pemerataan dan kewilayahan, 

dengan prioritas pembangunan di wilayah desa, wilayah pinggiran, luar jawa, dan 

kawasan timur. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan di desa dan wilayah 

pinggiran menjadi prioritas pada pembangunan nasional periode tahun 2015-2019. 

Pembangunan di wilayah desa, wilayah pinggiran, luar jawa, dan kawasan timur ini 

tidak lepas juga dengan pembangunan infrastruktur. 

Adapun dalam publikasi ini akan dibahas terkait infrastruktur yang ada di 

Kabupaten Kebumen. Infrastruktur yang akan dibahas yaitu infrastruktur 

pelayanan dasar, infrastruktur ekonomi, dan infrastruktur milik desa. Data yang 

mengembangkan infrastruktur 

yang berkualitas, andal, 

berkelanjutan dan tangguh 
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digunakan merupakan hasil Podes 2014-2018 dan Pemutakhiran Data 

Perkembangan Desa (Updating Podes) 2019. Infrastruktur pelayanan dasar 

mencakup fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan. Infrastruktur ekonomi 

mencakup fasilitas bank, koperasi, dan akomodasi penginapan, dan infrastruktur 

miliki desa yang terdiri atas BUMDes dan embung. 
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BAB II. INFRASTRUKTUR PELAYANAN DASAR 
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2.1. Pelayanan Dasar 

Pada salah satu sasaran pembangunan nasional periode 2015-2019, yaitu 

pada sasaran pembangunan politik, hukum, pertahanan dan keamanan, terdapat 

target penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM). Penerapan SPM ini sebagai 

salah satu cara penguatan tata kelola pemerintah daerah. Standar Pelayanan 

Minimal ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

2018 Tentang Standar Pelayanan Minimal menggantikan Peraturan Pemerintah 

sebelumnya Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan 

Standar Pelayanan Minimal. 

Standar Pelayanan Minimal adalah 

ketentuan mengenai jenis dan mutu 

pelayanan dasar yang merupakan urusan 

pemerintahan wajib yang berhak diperoleh 

setiap warga negara. secara minimal (PP 

No. 2 Tahun 2018 tentang SPM). Adapun 

pelayanan dasar adalah pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan dasar warga 

negara. Urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar itu 

sendiri terdiri atas enam urusan, di antaranya adalah pendidikan dan kesehatan. 

2.2. Pendidikan 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi target pembangunan 

nasional. Pendidikan juga menjadi tujuan SDGs, yaitu menjamin kualitas pendidikan 

yang insklusif dan merata serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat 

untuk semua. Ada berbagai macam ukuran atau indikator yang mengukur 

keberhasilan pemerintah dalam mewujudkan tujuan tersebut. Salah satu 

indikatornya adalah persentase SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA berakreditasi minimal B. 

Dalam Pendataan Potensi Desa dan Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 

ada data terkait sarana pendidikan dari jenjang pendidikan dasar hingga 

Pelayanan dasar adalah 

pelayanan publik untuk 

memenuhi kebutuhan dasar 

warga negara 
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pendidikan tinggi. Pendidikan dasar berupa Sekolah Dasar (SD), Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Tsanawiyah 

(MTs). Pendidikan menengah berupa Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah 

Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Terakhir, pendidikan tinggi 

terdiri dari akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas. 

2.2.1. Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Gambar 1. Jumlah SD/MI dan Desa/Kelurahan yang Ada SD/MI di 
Kabupaten Kebumen, 2014-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

Hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 mencatat bahwa jumlah 

fasilitas pendidikan SD/MI di Kabupaten Kebumen sebanyak 916 buah, atau 1 – 2 

buah SD/MI per desa. Namun masih ada 2 desa (0,43%) yang belum memiliki 

fasilitas pendidikan SD/MI, yaitu Desa Kedungdowo di Kecamatan Poncowarno dan 

Desa Pencil di Kecamatan Karangsambung. Gambar 1. menunjukkan banyaknya 

fasilitas pendidikan SD/MI dan jumlah desa/kelurahan yang ada fasilitas pendidikan 

SD/MI hasil Podes 2014-2020 di Kabupaten Kebumen. 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Infrastruktur Pelayanan Dasar 

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 15 

 

 

Gambar 2. Jumlah Desa yang Ada Fasilitas SD/MI per Kecamatan di 
Kabupaten Kebumen, 2020 

 
Sumber: BPS, Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 

Dari jumlah fasilitas SD/MI yang tercatat, sebanyak 84,93 persen adalah 

Sekolah Dasar (SD) dan 15,07 persen adalah Madrasah Ibtidaiyah (MI). Secara lebih 

rinci untuk SD sendiri terdiri dari 96,39 persen merupakan SD Negeri dan 3,61 

persen merupakan SD Swasta. Dan untuk MI, hanya 3,54 persen yang merupakan 

MI Negeri, selebihnya merupakan MI Swasta.  

Gambar 3. Jumlah SD/MI Menurut Statusnya di Kabupaten Kebumen, 
2014-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2019 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Infrastruktur Pelayanan Dasar 

 16 Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 

 

 

Gambar 3. memperlihatkan perkembangan jumlah SD/MI menurut statusnya 

di Kabupaten Kebumen selama kurun waktu 2014-2020. 

2.2.2. Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Sejak 2014 hingga 2020, setiap kecamatan di Kabupaten Kebumen minimal 

sudah memiliki 3 buah fasilitas pendidikan SMP/MTs. Pada tahun 2020 sebanyak 7 

kecamatan dari total 26 kecamatan di Kabupaten Kebumen sudah memiliki sarana 

pendidikan SMP/MTs diatas rata-rata kabupaten. Gambar 4. memperlihatkan 

jumlah fasilitas pendidikan SMP/MTs per kecamatan dibanding rata-rata kabupaten, 

hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020. 

Gambar 4. Jumlah Fasilitas SMP/MTs per Kecamatan di Kabupaten 
Kebumen, 2020 

 
Sumber: BPS, Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 

Dari jumlah fasilitas pendidikan SMP/MTs sebanyak 208 buah yang tercatat 

pada Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020, sebanyak 56,25 persen adalah 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 43,75 persen adalah Madrasah Tsanawiyah 

(MTs). Secara lebih rinci untuk SMP sendiri terdiri dari 50,43 persen merupakan SMP 

Negeri dan 49,57 persen merupakan SMP Swasta. Dan untuk MTs, hanya 9,89 

persen yang merupakan MTs Negeri, dan 90,11 persen merupakan MTs Swasta. 
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Gambar 5. Jumlah Fasilitas dan Jumlah Kecamatan Ada Fasilitas 
SMP/MTs di Kabupaten Kebumen, 2014-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

Gambar 6. Jumlah Fasilitas SMP/MTs Menurut Statusnya di Kabupaten 
Kebumen, 2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

2.2.3. Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA)/Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) 

Setelah pendidikan dasar ada pendidikan menengah, yaitu SMA/MA atau SMK. 

Sejak adanya peraturan wajib belajar 12 tahun, kebutuhan akan fasilitas pendidikan 

menengah menjadi semakin meningkat. Pada tahun 2020, hasil Updating Podes 

mencatat di Kabupaten Kebumen terdapat fasilitas pendidikan menengah 

sebanyak 116 buah, namun sayangnya belum semua kecamatan di Kabupaten 

Kebumen ada fasilitas pendidikan menengah. Untuk memenuhi kebutuhan ini, 
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perlu fasilitas pendidikan menengah baru yang dibangun. Gambar 7 

memperlihatkan jumlah fasilitas pendidikan menengah per kecamatan dibanding 

rata-rata kabupaten, hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020. 

Gambar 7. Jumlah Fasilitas SMA/MA/SMK per Kecamatan di Kabupaten 
Kebumen, 2020 

 
Sumber: BPS, Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 

Meskipun fasilitas pendidikan menengah sudah cukup layak, namun 

persebaran pembangunan SMA/MA/SMK masih belum merata, masih 

terkonsentrasi di beberapa kecamatan seperti Kecamatan Kebumen (24,14%), 

Kecamatan Gombong (11,21%), Kecamatan Karanganyar (7,76%) kemudian 

Kecamatan Petanahan (5,17%). 

Dari 116 buah fasilitas SMA/MA/SMK yang tercatat dari hasil Pemutakhiran 

Data Perkembangan Desa 2020, 42,24 persen berupa SMA/MA dan 57,76 persen 

berupa SMK. Untuk fasilitas pendidikan SMA/MA sendiri terdiri dari 36,73 persen 

SMA/MA Negeri dan 63,27 persen SMA/MA Swasta dan untuk fasilitas pendidikan 

SMK terdiri dari 11,94 persen SMK Negeri dan 88,06 SMK Swasta. 
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Gambar 8. Jumlah Fasilitas SMA/MA/SMK Menurut Statusnya di 
Kabupaten Kebumen, 2019 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

2.2.4. Akademi/Perguruan Tinggi (PT) 

 Meskipun wajib belajar hanya 12 tahun, yang berarti hanya sampai 

pendidikan menengah, namun telah banyak penduduk Indonesia yang tetap 

melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Hal ini karena semakin tingginya 

tuntutan/persyaratan untuk mencari kerja yang semakin tinggi dengan banyaknya 

persaingan yang ada. Pekerjaan dengan gaji yang tinggi biasanya memberikan 

persyaratan minimum pendidikannya perguruan tinggi, baik sarjana maupun 

diploma. 

Pada tahun 2020, di Kabupaten Kebumen tercatat sebanyak 10 buah fasilitas 

Akademi/Perguruan Tinggi, meningkat 3 buah dibanding tahun 2014. Kesemua 

Akademi/Perguruan Tinggi tersebut merupakan Akademi/Perguruan Tinggi 

Swasta yang berlokasi di 4 kecamatan di Kabupaten Kebumen. Gambar 9. 

memperlihatkan perkembangan fasilitas Akademi/Perguruan Tinggi dari hasil 

Podes 2014-2020. 
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Gambar 9. Jumlah Fasilitas dan Jumlah Kecamatan Ada Fasilitas 
Akademi/Perguruan Tinggi di Kabupaten Kebumen, 2014-
2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

2.3. Kesehatan 

Pelayanan dasar selain pendidikan yaitu kesehatan. Kesehatan ini juga 

menjadi tujuan SDGs, lebih tepatnya pada tujuan ketiga. Tujuan tersebut yaitu 

menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan seluruh 

penduduk semua usia. Seperti halnya pada pendidikan, pada kesehatan ini pun ada 

beberapa ukuran atau indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian tujuan tersebut. Salah satu indikatornya yaitu cakupan pelayanan 

kesehatan esensial (didefinisikan sebagai rata-rata cakupan intervensi yang dapat 

dilacak termasuk reproduksi, ibu, bayi baru lahir, dan kesehatan anak, penyakit 

menular, penyakit tidak menular, kapasitas layanan serta akses untuk penduduk 

secara umum dan penduduk kurang beruntung). Ukuran indikator tersebut, perlu 

ditunjang dengan adanya fasilitas kesehatan yang memadai. 

Fasilitas pelayanan kesehatan yang akan dibahas dalam publikasi ini antara 

lain Rumah Sakit, Rumah Sakit Bersalin, Puskesmas Tanpa Rawat Inap, dan 

Puskesmas dengan Rawat Inap. 
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2.3.1. Rumah Sakit 

Rumah Sakit adalah sarana kesehatan/bangunan tempat untuk melayani 

penderita yang sakit untuk berobat rawat jalan atau rawat inap yang pelayanannya 

disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan lainnya. Keberadaan 

rumah sakit pada setiap kabupaten/kota sangat penting untuk melayani kebutuhan 

masyarakat. 

Seperti terlihat pada gambar 10, pada tahun 2014 jumlah rumah sakit di 

Kabupaten Kebumen tercatat sebanyak 13 buah yang tersebar di 7 kecamatan dari 

26 kecamatan yang ada di Kabupaten Kebumen. Kecamatan Kebumen adalah 

kecamatan dimana terdapat paling banyak rumah sakit (6 buah), kemudian diikuti 

Kecamatan Gombong (2 buah) dan Kecamatan Buayan, Petanahan, Kutowinangun, 

Sruweng dan Kuwarasan masing-masing 1 buah rumah sakit. 

Gambar 10. Jumlah Rumah Sakit di Kabupaten Kebumen, 2014-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

Kemudian pada tahun 2018, karena regulasi 3 buah rumah sakit di Kecamatan 

Kebumen tidak lagi termasuk klasifikasi sebagai rumah sakit, sehingga jumlah 

rumah sakit di Kecamatan Kebumen hanya tinggal 3 buah. Di sisi lain di Kecamatan 

Prembun berdiri 1 buah rumah sakit baru, sehingga jumlah rumah sakit di 

Kabupaten Kebumen adalah sebanyak 11 buah. Dan pada tahun 2019 berdiri lagi 1 

buah rumah sakit di Kecamatan Gombong, sehingga secara keseluruhan jumlah 
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rumah sakit di Kabupaten Kebumen pada tahun 2019 sebanyak 12 buah. Kemudian 

pada tahun 2020 dari 2 buah rumah sakit di Kecamatan Gombong yaitu Rumah Sakit 

Palang Biru yang pada tahun 2019 beroperasi di 2 desa/kelurahan (Kelurahan 

Gombong dan Desa Kedungpuji), sepenuhnya operasionalnya dipindahkan ke 

rumah sakit di Desa Kedungpuji. Sehingga pada tahun 2020 jumlah rumah sakit di 

Kabupaten Kebumen kembali menjadi 11 buah. 

2.3.2. Puskesmas 

Puskesmas adalah unit pelayanan kesehatan milik pemerintah (pelaksana 

teknis dinas kesehatan kabupaten/kota) yang bertanggung jawab terhadap 

pelayanan kesehatan masyarakat untuk wilayah kecamatan, sebagian kecamatan, 

atau kelurahan/desa. Puskesmas memberikan pelayanan berobat jalan atau rawat 

inap. Puskesmas dibedakan antara puskesmas dengan rawat inap dan puskesmas 

tanpa rawat inap. 

Gambar 11. Jumlah Puskesmas di Kabupaten Kebumen, 2014-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama sangat penting 

keberadaan dan kemudahan aksesnya bagi masyarakat. Selama kurun waktu 2014-

2020, setiap kecamatan di Kabupaten Kebumen sudah ada puskesmas minimal 1 

buah. Gambar 11. memperlihatkan banyaknya Puskesmas dari tahun 2014 hingga 

2020, yang tercatat dari pencacahan Podes. 
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BAB III. INFRASTRUKTUR EKONOMI 

 

 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Infrastruktur Ekonomi 

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 25 

 

 

3.1. Perekonomian Kabupaten Kebumen 

Pembangunan Nasional tidak lepas dengan perekonomian Indonesia. 

Perekonomian Indonesia didasarkan atas asas kekeluargaan, seperti yang 

tercantum dalam Pasal 33 Ayat 1 UUD 1945. Asas kekeluargaan sebagai pernyataan 

adanya tanggung jawab bersama untuk menjamin kepentingan, kemajuan dan 

kemakmuran bersama layaknya makna brotherhood. 

Pembangunan di bidang ekonomi ditujukan untuk mendorong perekonomian 

Indonesia kearah yang lebih maju, yang mampu menciptakan peningkatan 

kesejahteraan rakyat (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomr 2 Tahun 2015 

Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019). 

Seperti halnya pada bidang pendidikan dan kesehatan, infrastruktur juga memiliki 

peranan penting pada bidang ekonomi. Adanya infrastruktur ekonomi di suatu 

wilayah akan meningkatkan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut. 

Efek adanya infrastruktur ekonomi terhadap kegiatan ekonomi di suatu 

wilayah misalnya adanya pasar di suatu wilayah, akan meningkatkan terjadinya 

transaksi. Selain itu, jika di suatu wilayah ada bank, maka akan meningkatkan minat 

masyarakat, misalnya untuk menabung di bank. 

3.2. Perdagangan 

Perekonomian tidak lepas dari perdagangan. Bahkan, perdagangan 

merupakan salah satu bidang yang menjadi sumber penghasilan masyarakat 

Indonesia. Perdagangan sendiri dibedakan menjadi perdagangan besar dan 

perdagangan eceran. Perdagangan besar adalah penjualan kembali (tanpa 

perubahan teknis) baik barang baru maupun barang bekas kepada pengecer, 

industri, komersial, institusi atau pengguna profesional, atau kepada pedagang 

besar lainnya, atau yang bertindak sebagai agen atau broker dalam pembelian atau 

penjualan barang, baik perorangan maupun perusahaan. Sementara itu, 

perdagangan eceran adalah penjualan kembali (tanpa perubahan teknis), baik 
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barang baru maupun bekas, utamanya kepada masyarakat umum untuk konsumsi 

atau penggunaan perorangan maupun rumah tangga, melalui toko, departement 

store, kios, mail-order houses, penjual dari pintu ke pintu, pedagang keliling, 

koperasi konsumsi, rumah pelelangan, dan lain-lain (Perka BPS Nomor 95 Tahun 

2015 Tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia). 

Infrastruktur ekonomi yang mendukung terjadinya perdagangan ada 

berbagai macam, contohnya yaitu pasar. Selain itu, toko/warung kelontong juga 

dapat menjadi tempat perdagangan eceran. Lebih lanjut, toko-toko yang 

terkumpul membentuk kelompok pertokoan pun menjadi tempat terjadinya 

perdagangan. 

Gambar 12. Persentase Kecamatan yang Terdapat Pasar Menurut 
Jenisnya di Kabupaten Kebumen, 2014-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

Gambar 12 menunjukkan perkembangan persentase kecamatan yang 

terdapat pasar menurut jenisnya. Ada pun pasar yang dicakup dalam podes adalah 

pasar dengan bangunan permanen, pasar dengan bangunan semi permanen, dan 

pasar tanpa bangunan. Jika dilihat dari persentasenya secara total, seluruh 

kecamatan di Kabupaten Kebumen telah memiliki setidaknya satu jenis pasar. Hal 

ini dapat mengindikasikan bahwa relatif sudah meratanya pembangunan pasar di 

kecamatan-kecamatan di Kabupaten Kebumen. Secara umum, persentase 

kecamatan yang terdapat pasar dengan bangunan permanen cenderung 
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mengalami kenaikan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2020. Hal ini berlaku 

juga untuk persentase jumlah kecamatan yang terdapat pasar dengan bangunan 

semi permanen maupun pasar tanpa bangunan. 

3.3. Akomodasi 

Gambar 13. Persentase Kecamatan yang Terdapat Sarana Akomodasi 
Menurut Jenisnya di Kabupaten Kebumen, 2014-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

Kegiatan ekonomi tidak selalu terkait jual beli barang. Ada beberapa kegiatan 

ekonomi yang terjadi yaitu jual beli jasa, salah satunya adalah jasa akomodasi. 

Akomodasi ini adalah fasilitas penginapan, yang dapat berupa hotel atau 

penginapan lainnya. Hotel adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian 

atau keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan penginapan, penyedia makanan 

dan minuman serta jasa lainnya (seperti restoran, binatu, dan lain-lain) bagi 

masyarakat umum yang dikelola secara komersial dengan izin usaha sebagai hotel. 

Sementara penginapan adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian 

atau keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan penginapan bagi umum, biasanya 

tanpa fasilitas pelayanan makan minum yang dikelola secara komersial dengan izin 

usaha bukan hotel. Adapun yang dicatat dalam Pemutakhiran Data Perkembangan 

Desa 2020 mencakup hotel, motel, bumi perkemahan, pondok wisata, losmen, 

wisma, dan sejenisnya. 
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Pada Gambar 13 menunjukkan bahwa persentase kecamatan yang terdapat 

sarana akomodasi berupa hotel atau penginapan relatif meningkat dari tahun 2014 

sampai dengan tahun 2020. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembangunan 

sarana akomodasi dari tahun ke tahun semakin baik. Selain itu, dapat terlihat juga 

bahwa persentase kecamatan yang terdapat penginapan dari tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2020 peningkatannya lebih cepat dari pada persentase kecamatan 

yang terdapat hotel. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemungkinan sarana 

akomodasi penginapan cenderung tersebar secara lebih merata dibandingkan 

dengan sarana akomodasi hotel. 

3.4. Bank dan Koperasi 

3.4.1. Bank 

Jika ada kegiatan ekonomi maka akan ada aliran uang antara satu pihak ke 

pihak lainnya. Selain karena terjadi proses jual beli, baik barang maupun jasa, aliran 

uang ini juga dapat terjadi karena adanya aktivitas keuangan, seperti proses 

penyimpanan uang, peminjaman uang atau lainnya. Aktivitas keuangan seperti 

penyimpanan uang atau lainnya tersebut biasanya identik dengan bank. Bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (UU 

No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1992 Tentang 

Perbankan). 

Menurut jenisnya, bank terdiri dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat. 

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional 

dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran. Sementara itu, Bank Perkreditan Rakyat adalah 

bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan 

Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. 
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Bank Umum mencakup Bank Umum Pemerintah dan Bank Umum Swasta. 

Adapun bank yang termasuk Bank Umum Pemerintah meliputi Bank Rakyat 

Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Pembangunan 

Daerah (BPD), Bank Tabungan Negara (BTN), dan Teras BRI. Sementara itu, bank 

yang termasuk Bank Umum Swasta meliputi Bank Permata, Bank Syariah Mandiri, 

Bank Cimb Niaga, Bank BRI Syariah, Bank Central Asia (BCA), Bank Mutiara, Rabo 

Bank, Bank Sinarmas, dan lain sebagainya. 

Adanya aktivitas keuangan melalui bank ini dapat membuat perputaran uang 

terjadi dengan lebih stabil. Uang yang disimpan di bank tidak akan didiamkan 

begitu saja di tempat penyimpanan, namun akan digunakan sebagai modal 

pinjaman nasabah lain ataupun untuk masuk ke pasar saham. Intinya uang tersebut 

akan berputar di kegiatan ekonomi yang terjadi baik di dalam negeri maupun luar 

negeri. Perputaran uang yang stabil ini dapat mendukung aktivitas roda 

perekonomian. 

Gambar 14. Persentase Kecamatan yang Terdapat Bank Menurut 
Jenisnya di Kabupaten Kebumen, 2014-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

Gambar 14. menunjukkan persentase kecamatan yang terdapat bank 

menurut jenisnya di Kabupaten Kebumen. Persentase kecamatan yang setidaknya 

terdapat satu jenis bank sudah mencapai 100,00 persen pada tahun 2014 dan 

namun pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 88,46 persen, lalu 
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mengalami peningkatan pada tahun 2019 dan 2020 menjadi 96,15 persen. Kondisi 

ini mengindikasikan sudah cukup meratanya pembangunan bank di kecamatan-

kecamatan di Kabupaten Kebumen. Hal ini dikarenakan persentase kecamatan 

yang di dalamnya terdapat bank sudah lebih dari 50 persen bahkan mendekati 100 

persen. 

Persentase kecamatan yang terdapat Bank Umum Pemerintah pada tahun 

2014 sebesar 96,15 persen, menurun menjadi 88,46 persen pada tahun 2018 dan 

2019. Kemudian pada tahun 2020 meningkat menjadi 92,31 persen. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa kecenderungan sudah meratanya pembangunan Bank 

Umum Pemerintah di Indonesia, karena persentasenya lebih dari 50 persen. 

Selanjutnya, persentase kecamatan yang terdapat Bank Umum Swasta pada 

tahun 2014 sebesar 26,92 persen yang menurun mencapai angka 15,38 persen 

pada tahun 2018 lalu meningkat mencapai angka 42,31 persen pada tahun 2019 

dan pada tahun 2020 kembali menurun menjadi 34,62 persen. Selain itu, 

persentase kecamatan yang terdapat Bank Perkreditan Rakyat pada tahun 2014 

sebesar 84,62 persen yang menurun mencapai angka 65,38 persen pada tahun 

2018 lalu meningkat kembali mencapai angka 84,62 persen pada tahun 2019 dan 

pada tahun 2020 kembali mengalami peningkatan menjadi 88,46 persen. 

Jika dilihat dari persebarannya, bank yang memiliki sebaran yang paling 

merata adalah Bank Umum Pemerintah. Hal tersebut ditunjukan oleh persentase 

kecamatan yang terdapat Bank Umum Pemerintah memiliki nilai paling tinggi. 

Sedangkan bank yang memiliki sebaran yang paling memusat adalah bank umum 

swasta. Hal tersebut ditunjukan oleh persentase kecamatan yang terdapat Bank 

Umum Swasta memiliki nilai paling rendah. 

3.4.2. Koperasi 

Gambar 15. menunjukkan perkembangan persentase kecamatan yang 

terdapat koperasi menurut jenisnya. Ada pun jenis koperasi yang dicakup dalam 
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podes adalah Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan 

Rakyat (Kopinkra), Koperasi Simpan Pinjam (Kospin), dan Koperasi Lainnya. Jika 

dilihat dari keseluruhan, persentase kecamatan yang setidaknya terdapat satu jenis 

koperasi menurun setiap tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

berkurangnya pemerataan pembangunan koperasi di Kabupaten Kebumen. Hal ini 

diindikasikan disebabkan oleh adanya koperasi yang sudah tidak aktif karena 

adanya BUMDes. 

Gambar 15. Persentase Kecamatan yang terdapat Koperasi Menurut 
Jenisnya di Kabupaten Kebumen, 2014-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2014-2020 

Secara umum, persentase kecamatan yang di dalamnya terdapat Koprinka 

cenderung mengalami kenaikan pada tahun 2018. Namun, persentasenya menurun 

pada tahun 2019, demikian juga pada tahun 2020. Sedangkan untuk KUD dan 

Kospin, pada tahun 2018 mengalami peningkatan, kemudian pada tahun 2019 

menurun dan pada tahun 2020 kembali meningkat. Untuk koperasi lainnya bahkan 

cenderung mengalami penurunan dari tahun 2014 hingga 2020. Jika dilihat dari 

persentasenya, penyebaran koperasi di Kabupaten Kebumen sudah cukup merata 

di kecamatan di Kabupaten Kebumen. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

kecamatan yang didalamnya setidaknya terdapat satu jenis koperasi di atas 50 

persen. 
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Ada pun jenis koperasi yang persebarannya paling merata adalah Koperasi 

Simpan Pinjam (Kospin). Hal ini dapat ditunjukkan dari persentase kecamatan yang 

terdapat Kospin lebih tinggi dibandingkan dengan jenis koperasi lainnya.  

Di sisi lain, jenis koperasi yang paling tidak tersebar adalah Kopinkra, yakni 

persentasenya di bawah 30 persen. Jika dilihat dari pertumbuhannnya, persentase 

kecamatan yang terdapat Kopinkra terus mengalami penurunan dari tahun 2018 

hingga tahun 2020. Kondisi ini memerlukan perhatian lebih dari pemerintah, karena 

untuk menunjang salah satu kebutuhan fasilitas ekonomi masyarakat. 

 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Infrastruktur Milik Desa 

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 33 

 

 

BAB IV. INFRASTRUKTUR MILIK DESA 
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4.1. Pembangunan Desa 

Sejak dulu, desa identik dengan daerah pinggiran, persawahan, kurangnya 

fasilitas, dan lainnya. Namun, hal ini mungkin saja sudah berubah, karena adanya 

pembangunan dengan prioritas wilayah desa. Seperti yang disebutkan sebelumnya 

pada salah satu strategi pembangunan nasional, tepatnya pada dimensi 

pemerataan dan kewilayahan, yang menekankan dengan prioritas wilayah desa, 

wilayah pinggiran, luar jawa, dan kawasan timur. Tidak hanya itu, pada NAWA CITA 

ketiga juga disebutkan bahwa “membangun Indonesia dari pinggiran dengan 

memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan”. 

Adanya prioritas pembangunan di wilayah desa ini dapat memberikan banyak 

manfaat, salah satunya adalah mengurangi terjadinya migrasi penduduk desa ke 

wilayah kota. Hal ini dapat terjadi dengan adanya pembangunan infrastruktur di 

desa, baik itu pendidikan, kesehatan, transportasi, dan lainnya. Lebih jauh lagi, 

sarana dan prasarana ekonomi perlu dibangun di desa. Adanya sarana dan 

prasarana ekonomi di desa ini akan memberikan peluang usaha yang akan 

memberikan lapangan pekerjaan bagi penduduk desa. Jika di desa-desa sudah 

banyak terbuka lapangan usaha, seharusnya migrasi penduduk desa ke kota akan 

berkurang. 

Untuk mewujudkan NAWA CITA ketiga, pemerintah telah memberikan Dana 

Desa untuk seluruh desa di Indonesia. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari 

anggaran pendapatan dan belanja negara yang diperuntukkan bagi desa yang 

ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan 

digunakan untuk membiayai  penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat 

(Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa). Lebih jauh, tujuan Dana Desa 

yaitu meningkatkan pelayanan publik di desa, mengentaskan kemiskinan, 

memajukan perekonomian desa, mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa 

serta memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan. 
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Penggunaan dana desa untuk pembangunan desa ini diatur prioritas 

penggunaannya setiap tahun. Pada tahun 2018, prioritas penggunaan dana desa 

diutamakan untuk membiayai pelaksanaan program dan kegiatan yang bersifat 

lintas bidang. Program dan kegiatan tersebut antara lain untuk menunjang 

aktivitas ekonomi masyarakat seperti pembangunan jalan desa, jembatan, pasar 

desa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pembangunan embung desa serta 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa seperti pembangunan Polindes, 

MCK, Posyandu, dan lain-lain. 

4.2. Embung 

Masih banyak desa yang sebagian besar penduduknya memiliki mata 

pencaharian sebagai petani. Oleh karena itu, pembangunan di desa tetap perlu 

memikirkan aspek sarana dan prasarana untuk mendukung/mendorong pertanian. 

Dikarenakan iklim kita yang memiliki dua musim mengakibatkan beberapa 

wilayah masih sering mengalami kekeringan ketika musim kemarau. Hal ini patut 

menjadi perhatian pemerintah untuk mengantisipasi hal ini agar tidak mengganggu 

kegiatan masyarakat. Pasokan air yang sedikit, dapat sangat berpengaruh pada 

pertanian. Ditambah lagi, jika pertanian tersebut berkaitan dengan tanaman padi 

atau tanaman lainnya yang membutuhkan pasokan air yang banyak. Jika pertanian 

tersebut gagal karena kurangnya pasokan air, maka kemungkinan dapat 

berdampak pada hasil produksi padi yang menurun, dan dampak lainnya. Melihat 

kondisi yang demikian, sebenarnya pembangunan embung di desa relatif efektif 

untuk mengatasi hal tersebut. 
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Gambar 16. Perkembangan Jumlah Embung Desa di Kabupaten 
Kebumen, 2018-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2018-2020 

Perkembangan jumlah embung di desa pada tahun 2020 mengalami 

penambahan 1 buah embung dibanding tahun 2019, yaitu dari 27 embung desa di 

tahun 2019 naik menjadi 28 di tahun 2020. Jika dilihat dari desa yang terdapat 

minimal satu embung di Kabupaten Kebumen, maka terdapat sebesar 5,01 persen 

(25 desa) dari total sebanyak 449 desa di tahun 2020. Persentase ini meningkat 

dibandingkan nilai yang ada pada tahun 2019 yang juga sebesar 4,61 persen desa 

yang terdapat minimal satu embung di desa. 

Gambar 17. Perkembangan Persentase Desa yang Terdapat Minimal 
Satu Embung di Kabupaten Kebumen, 2018-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2018-2020 
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4.3. Badan Usaha Milik Desa 

Salah satu prioritas pembangunan di desa selain embung adalah Badan Usaha 

Milik Desa, atau biasa disebut dengan istilah BUMDes. BUMDes merupakan badan 

usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui 

penyertaan modal secara langsung yaitu berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-

besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Pendirian BUMDes ini dimaksudkan 

sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan/atau 

pelayanan umum yang dikelola oleh desa dan/atau kerja sama antardesa 

(Permendes PDTT RI No. 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan Dan 

Pengelolaan, dan Pembubaran BUMDes). 

Salah satu harapan pendirian BUMDes di suatu desa adalah sebagai alat untuk 

dapat meningkatkan kemandirian desa, khususnya dalam bidang ekonomi. Hal ini 

dimaksudkan dari adanya keuntungan hasil usaha yang dijalankan BUMDes 

tersebut akan masuk ke kantong desa sebagai Penghasilan Asli Desa (PADes). 

Semakin banyak PADes, maka semakin besar peluang desa untuk dapat membiayai 

sendiri pembangunan dan kebutuhan desanya, tanpa perlu bergantung pada 

bantuan pemerintah pusat atau pihak lain. 

Unit usaha BUMDes meliputi beragam bentuk, antara lain koperasi, toko, 

usaha persewaan tenda, dan usaha lainnya. Berdasarkan data Updating Podes 

tahun 2020 seperti terlihat pada gambar 18, terdapat 396 desa yang terdapat 

minimal satu unit usaha BUMDes. Angka ini setara dengan 79,36 persen dari total 

desa yang ada di Kabupaten Kebumen. Terjadi kenaikan sebesar 12,82 persen dari 

persentase jumlah desa yang terdapat minimal satu unit usaha BUMDes pada tahun 

2019. Kenaikan ini mengindikasikan dalam waktu satu tahun terakhir terdapat 

pengembangan sebanyak 45 desa baru yang terdapat minimal satu unit usaha 

BUMDes. 
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Gambar 18. Perkembangan Persentase Desa yang Terdapat Minimal 
Satu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten 
Kebumen 2018-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2018-2020 

Jika dilihat dari jumlah unit usaha BUMDes berdasarkan Gambar 19, terlihat 

bahwa pada tahun 2020 terjadi peningkatan sekitar 17,37 persen pada sisi jumlah 

unit usaha BUMDes. Dari 426 unit usaha BUMDes pada tahun 2019 menjadi 500 unit 

usaha. 

Gambar 19. Perkembangan Jumlah Unit Usaha Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) di Kabupaten Kebumen, 2018-2020 

 
Sumber: BPS, Podes 2018-2020 
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http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Lampiran 

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 43 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Lampiran 

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 45 

 

 

Lampiran 1. Banyaknya Wilayah Administrasi Setingkat Desa Menurut 
Status Pemerintahan, 2020 

(1) (2) (3) (4)

Ayah    18 -    18

Buayan    20 -    20

Puring    23 -    23

Petanahan    21 -    21

Klirong    24 -    24

Buluspesantren    21 -    21

Ambal    32 -    32

Mirit    22 -    22

Bonorowo    11 -    11

Prembun    13 -    13

Padureso    9 -    9

Kutowinangun    19 -    19

Alian    16 -    16

Poncowarno    11 -    11

Kebumen    24    5    29

Pejagoan    13 -    13

Sruweng    21 -    21

Adimulyo    23 -    23

Kuwarasan    22 -    22

Rowokele    11 -    11

Sempor    16 -    16

Gombong    12    2    14

Karanganyar    7    4    11

Karanggayam    19 -    19

Sadang    7 -    7

Karangsambung    14 -    14

Kabupaten 

Kebumen
   449    11    460

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan Desa Kelurahan Total
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Lampiran 2. Banyaknya SD/MI Negeri dan Swasta Menurut Kecamatan, 
2020 

Negeri Swasta

(1) (2) (3) (4)

Ayah    29    15    44

Buayan    33    5    38

Puring    38    3    41

Petanahan    32    3    35

Klirong    36    2    38

Buluspesantren    32    8    40

Ambal    36    4    40

Mirit    32    4    36

Bonorowo    20    2    22

Prembun    23    4    27

Padureso    12    2    14

Kutowinangun    30    5    35

Alian    33    10    43

Poncowarno    12    3    15

Kebumen    60    14    74

Pejagoan    28    10    38

Sruweng    35    6    41

Adimulyo    27    2    29

Kuwarasan    30    7    37

Rowokele    31    6    37

Sempor    39    4    43

Gombong    24    8    32

Karanganyar    27    1    28

Karanggayam    37    3    40

Sadang    13    3    16

Karangsambung    29    4    33

Kabupaten Kebumen    778    138    916

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan
Jumlah 

SD/MI

SD/MI

 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Lampiran 

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 47 

 

 

Lampiran 3. Banyaknya SMP/MTs Negeri dan Swasta Menurut 
Kecamatan, 2020 

Negeri Swasta

(1) (2) (3) (4)

Ayah    3    13    16

Buayan    2    4    6

Puring    3    2    5

Petanahan    1    8    9

Klirong    2    8    10

Buluspesantren    2    5    7

Ambal    2    5    7

Mirit    2    4    6

Bonorowo    1    2    3

Prembun    3    5    8

Padureso    1    2    3

Kutowinangun    4    5    9

Alian    2    10    12

Poncowarno    2    1    3

Kebumen    10    18    28

Pejagoan    2    5    7

Sruweng    2    6    8

Adimulyo    2    3    5

Kuwarasan    1    5    6

Rowokele    3    4    7

Sempor    3    4    7

Gombong    5    3    8

Karanganyar    3    4    7

Karanggayam    2    8    10

Sadang    1    2    3

Karangsambung    4    4    8

Kabupaten Kebumen    68    140    208

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

SMP/MTs
Jumlah 

SMP/MTs
Kecamatan
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Lampiran 4. Banyaknya SMA/MA Negeri dan Swasta Menurut 
Kecamatan, 2020 

Negeri Swasta

(1) (2) (3) (4)

Ayah    1    2    3

Buayan - - -

Puring -    1    1

Petanahan    1    4    5

Klirong    1    1    2

Buluspesantren    1 -    1

Ambal -    1    1

Mirit    1 -    1

Bonorowo - - -

Prembun    1    3    4

Padureso -    1    1

Kutowinangun    2    1    3

Alian - - -

Poncowarno - - -

Kebumen    4    5    9

Pejagoan    1    1    2

Sruweng -    2    2

Adimulyo - - -

Kuwarasan -    3    3

Rowokele    1    1    2

Sempor - - -

Gombong    2    3    5

Karanganyar    1 -    1

Karanggayam -    1    1

Sadang -    1    1

Karangsambung    1 -    1

Kabupaten Kebumen    18    31    49

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Jumlah 

SMA/MA

SMA/MA

Kecamatan
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Lampiran 5.  Banyaknya SMK Negeri dan Swasta Menurut Kecamatan, 
2020  

Negeri Swasta

(1) (2) (3) (4)

Ayah -    2    2

Buayan -    1    1

Puring    1 -    1

Petanahan -    2    2

Klirong -    2    2

Buluspesantren -    2    2

Ambal    1    1    2

Mirit -    2    2

Bonorowo -    1    1

Prembun -    2    2

Padureso -    1    1

Kutowinangun -    3    3

Alian    1    2    3

Poncowarno - - -

Kebumen    2    17    19

Pejagoan - - -

Sruweng -    1    1

Adimulyo - - -

Kuwarasan -    1    1

Rowokele -    2    2

Sempor -    1    1

Gombong    1    7    8

Karanganyar    1    7    8

Karanggayam    1    1    2

Sadang -    1    1

Karangsambung - - -

Kabupaten Kebumen    8    59    67

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan

SMK
Jumlah 

SMK
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Lampiran 6. Banyaknya Akademi/Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta 
Menurut Kecamatan, 2020 

Negeri Swasta

(1) (2) (3) (4)

Ayah -    1    1

Buayan - - -

Puring - - -

Petanahan - - -

Klirong - - -

Buluspesantren - - -

Ambal - - -

Mirit - - -

Bonorowo - - -

Prembun - - -

Padureso - - -

Kutowinangun - - -

Alian - - -

Poncowarno - - -

Kebumen -    7    7

Pejagoan -    1    1

Sruweng - - -

Adimulyo - - -

Kuwarasan - - -

Rowokele - - -

Sempor - - -

Gombong -    1    1

Karanganyar - - -

Karanggayam - - -

Sadang - - -

Karangsambung - - -

Kabupaten Kebumen -    10    10

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan

Akademi/Perguruan Tinggi Jumlah 

Akademi/

Perguruan 

Tinggi
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Lampiran 7.  Banyaknya Rumah Sakit dan Rumah Sakit Bersalin Menurut 
Kecamatan, 2020 

(1) (2) (3)

Ayah - -

Buayan    1 -

Puring - -

Petanahan    1 -

Klirong - -

Buluspesantren - -

Ambal - -

Mirit - -

Bonorowo - -

Prembun    1 -

Padureso - -

Kutowinangun    1 -

Alian - -

Poncowarno - -

Kebumen    3 -

Pejagoan - -

Sruweng    1 -

Adimulyo - -

Kuwarasan    1 -

Rowokele - -

Sempor - -

Gombong    2 -

Karanganyar - -

Karanggayam - -

Sadang - -

Karangsambung - -

Kabupaten Kebumen    11 -

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan Rumah Sakit
Rumah Sakit 

Bersalin
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Lampiran 8.  Banyaknya Puskesmas dengan Rawat Inap dan Tanpa 
Rawat Inap Menurut Kecamatan, 2020 

(1) (2) (3)

Ayah    1    1

Buayan    1    1

Puring -    1

Petanahan    1 -

Klirong -    2

Buluspesantren -    2

Ambal    1    1

Mirit    1 -

Bonorowo -    1

Prembun -    1

Padureso    1 -

Kutowinangun    1 -

Alian    1 -

Poncowarno -    1

Kebumen -    3

Pejagoan    1 -

Sruweng -    1

Adimulyo -    1

Kuwarasan -    1

Rowokele -    1

Sempor -    2

Gombong    1    1

Karanganyar    1 -

Karanggayam -    2

Sadang -    1

Karangsambung    1 -

Kabupaten Kebumen    12    24

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan

Puskesmas 

dengan 

Rawat Inap

Puskesmas 

Tanpa 

Rawat Inap
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Lampiran 9. Banyaknya Pasar Menurut Kecamatan, 2020 

(1) (2) (3) (4)

Ayah    6    7    2

Buayan    4    11    2

Puring    4    3    2

Petanahan    3    4    6

Klirong    3    4    1

Buluspesantren    2    3    10

Ambal -    2    6

Mirit    1    2    8

Bonorowo    2    1    3

Prembun    8    2    3

Padureso    12    2    2

Kutowinangun    8    2    3

Alian    8    5    1

Poncowarno    3    1    2

Kebumen    7    7    4

Pejagoan    1    3    5

Sruweng    3    5    2

Adimulyo    1    4    3

Kuwarasan    4    3    1

Rowokele    1    1    3

Sempor    2    1    1

Gombong    15    2 -

Karanganyar    5    4 -

Karanggayam    3    4    2

Sadang    3    1    2

Karangsambung    1 -    9

Kabupaten Kebumen    110    84    83

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan

Pasar 

dengan 

Bangunan 

Permanen

Pasar 

dengan 

Bangunan 

Semi Permanen

Pasar 

Tanpa 

Bangunan
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Lampiran 10. Banyaknya Hotel dan Penginapan Menurut Kecamatan, 
2020 

(1) (2) (3)

Ayah    4    57

Buayan    1    1

Puring    1    1

Petanahan - -

Klirong - -

Buluspesantren - -

Ambal - -

Mirit - -

Bonorowo - -

Prembun -    1

Padureso - -

Kutowinangun - -

Alian -    1

Poncowarno - -

Kebumen    17    3

Pejagoan -    4

Sruweng - -

Adimulyo - -

Kuwarasan - -

Rowokele - -

Sempor    3 -

Gombong    6    2

Karanganyar    2 -

Karanggayam - -

Sadang - -

Karangsambung - -

Kabupaten Kebumen    34    70

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan Hotel Penginapan
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Lampiran 11. Banyaknya Bank Menurut Kecamatan, 2020 

(1) (2) (3) (4)

Ayah    3 -    1

Buayan    2 -    3

Puring    2    1    1

Petanahan    3 -    2

Klirong    2 -    2

Buluspesantren    1 -    1

Ambal    2 -    1

Mirit    1 -    1

Bonorowo    1 - -

Prembun    2    3    4

Padureso    1 -    1

Kutowinangun    3 -    2

Alian    2    1    2

Poncowarno -    1 -

Kebumen    11    9    5

Pejagoan    1 -    1

Sruweng    2    1    1

Adimulyo    2 -    1

Kuwarasan    2 -    1

Rowokele    1 -    1

Sempor    1    3    1

Gombong    7    4    5

Karanganyar    3    1    1

Karanggayam    1 -    2

Sadang - - -

Karangsambung    2 -    1

Kabupaten Kebumen    58    24    41

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan
Bank Umum 

Pemerintah

Bank Umum 

Swasta

Bank 

Perkreditan 

Rakyat
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Lampiran 12. Banyaknya Koperasi Menurut Kecamatan, 2020 

(1) (2) (3) (4) (5)

Ayah - -    4    5

Buayan    2 -    6    5

Puring    1 -    3 -

Petanahan    1 -    3    9

Klirong    2 -    2    2

Buluspesantren    1    1    6    1

Ambal    1 -    6    1

Mirit - -    1 -

Bonorowo    2 - - -

Prembun - -    2    1

Padureso - -    3    1

Kutowinangun    1 -    7    1

Alian    1 -    2 -

Poncowarno - -    1    1

Kebumen -    3    26 -

Pejagoan    5 -    5 -

Sruweng    1 -    1    3

Adimulyo    1 -    1    1

Kuwarasan    2 -    4 -

Rowokele -    2    3 -

Sempor - -    2 -

Gombong    1    1    21 -

Karanganyar - -    1 -

Karanggayam    1 -    1    2

Sadang - - - -

Karangsambung    1 - - -

Kabupaten 

Kebumen
   24    7    111    33

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Koperasi 

Unit Desa 

(KUD)

Koperasi 

Simpan 

Pinjam 

(Kospin)

Koperasi 

Lainnya

Kopinkra/

Usaha 

Mikro

Kecamatan
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Lampiran 13. Banyaknya Unit Usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
di Desa Menurut Kecamatan, 2020 

(1) (2)

Ayah    27

Buayan    18

Puring    24

Petanahan    24

Klirong    30

Buluspesantren    23

Ambal    37

Mirit    17

Bonorowo    11

Prembun    12

Padureso    9

Kutowinangun    23

Alian    15

Poncowarno    12

Kebumen    23

Pejagoan    12

Sruweng    19

Adimulyo    31

Kuwarasan    25

Rowokele    15

Sempor    25

Gombong    8

Karanganyar    7

Karanggayam    31

Sadang    7

Karangsambung    15

Kabupaten Kebumen    500

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Kecamatan
Unit Usaha

BUMDes

 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Lampiran 

 58 Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 

 

 

Lampiran 14.  Banyaknya Embung di Desa Menurut Provinsi, 2020 

(1) (2)

Ayah    4

Buayan -

Puring -

Petanahan -

Klirong -

Buluspesantren -

Ambal -

Mirit -

Bonorowo -

Prembun -

Padureso -

Kutowinangun    1

Alian -

Poncowarno -

Kebumen -

Pejagoan -

Sruweng    2

Adimulyo    2

Kuwarasan    3

Rowokele    4

Sempor    3

Gombong -

Karanganyar -

Karanggayam    2

Sadang    4

Karangsambung    3

Kabupaten Kebumen    28

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

EmbungKecamatan

 

http
s:

//k
eb

um
en

ka
b.b

ps.g
o.id



Lampiran 

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 59 

 

 

Lampiran 15. Kuesioner Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 
(PODES2020.UPDATING) 
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CATATAN TEKNIS 

1. Jenjang Pendidikan Formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan yang diajarkan mencakup 

pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan 

khusus. 

a.  Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat. 

b. Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), 

Madrasah Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau bentuk 

lain yang sederajat. 

c. Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 

menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 

spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 

Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, 

institut, atau universitas. 

2. Rumah Sakit adalah sarana kesehatan/bangunan tempat untuk melayani 

penderita yang sakit untuk berobat rawat jalan atau rawat inap yang 

pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan 

lainnya. 

3. Rumah Sakit Bersalin adalah rumah sakit khusus untuk persalinan, dilengkapi 

pelayanan spesialis pemeriksaan kehamilan, persalinan, rawat inap, dan rawat 

jalan ibu dan anak yang berada di bawah pengawasan dokter spesialis 

kandungan. 

4. Puskesmas adalah unit pelayanan kesehatan milik pemerintah (pelaksana 

teknis dinas kesehatan kabupaten/kota) yang bertanggung jawab terhadap 

pelayanan kesehatan masyarakat untuk wilayah kecamatan, sebagaian 
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kecamatan, atau kelurahan/desa. Puskesmas memberikan pelayanan berobat 

jalan atau rawat inap. Biasanya Puskesmas berada di setiap kecamatan dan 

dapat terdiri dari dua sampai tiga puskesmas di dalam satu kecamatan. 

Puskesmas dibedakan antara puskesmas yang menyediakan pelayanan rawat 

inap dan tidak. 

5. Pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dan pembeli barang dan jasa.

Pasar dapat menggunakan bangunan yang bersifat permanen atau semi

permanen ataupun tanpa bangunan. Barang yang diperjualbelikan di dalam

pasar dapat terdiri dari banyak komoditas (campuran) ataupun secara khusus

suatu komoditas tertentu.

a. Pasar dengan bangunan permanen adalah pasar pada bangunan tetap

yang memiliki lantai, atap, dan dinding permanen.

b. Pasar dengan bangunan semi permanen adalah pasar pada bangunan

tetap yang memiliki lantai dan atap, tetapi tanpa dinding. Bangunan pada

pasar tradisional yang mencakup bangunan permanen dan semi permanen

dikategorikan sebagai pasar dengan bangunan permanen.

c. Pasar tanpa bangunan adalah pasar yang tidak berada dalam bangunan.

6. Hotel adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau

keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan penginapan, penyedia makanan

dan minuman serta jasa lainnya (seperti restoran, binatu, dan lain-lain) bagi

masyarakat umum secara dikelola secara komersial dengan izin usaha sebagai

hotel.

7. Penginapan (hostel/motel/losmen/ wisma) adalah jenis akomodasi yang

mempergunakan sebagian atau keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan

penginapan bagi umum, biasanya tanpa fasilitas pelayanan makan minum yang

dikelola secara komersial dengan izin usaha bukan hotel.

8. Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam proses

pembayaran. Usaha dari bank umum adalah menghimpun dana masyarakat
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dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito dan tabungan serta 

menyalurkan kredit. Bank Umum mencakup bank umum pemerintah dan 

swasta  

9. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang menerima simpanan dalam

bentuk deposito berjangka, tabungan, atau bentuk lain yang disamakan

dengan itu, menyalurkan dana dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang

membutuhkan. BPR dapat menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat BI

(SBI), deposito berjangka, atau tabungan pada bank lain.

10. Koperasi Unit Desa (KUD) adalah suatu organisasi ekonomi yang bersifat

sosial merupakan wadah bagi pengembangan berbagai kegiatan ekonomi

masyarakat perdesaan yang diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat itu

sendiri.

11. Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat (Kopinkra) merupakan

koperasi yang beranggotakan industri-industri kecil dan kerajinan rakyat yang

ada di wilayah desa/kelurahan.

12. Koperasi Simpan Pinjam (Kospin) adalah koperasi yang bergerak di bidang

simpanan dan pinjaman.

13. Koperasi lainnya, seperti koperasi serbaguna dan koperasi konsumsi yang

sudah berbadan hukum.

14. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan usaha desayang

dibentuk/didirikan oleh pemerintah desa di mana kepemilikan modal dan

pengelolaannya dilaksanakan oleh pemerintah desa dan masyarakat.

15. Embung adalah bangunan yang berfungsi menampung kelebihan air yang

terjadi pada musim hujan untuk persediaan suatu desa di musim kering.
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